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<b>ABSTRAK</b><br>

Berakhirnya Perang Dingin dan Disintegrasi Uni Soviet menyebabkan

terjadinya perubahan mendasar di bidang politik dan ekonomi Rusia. Perubahan-perubahan yang ada
ternyata membawa dampak terhadap masalah keamanan nasional Rusia, sebab bagai manapun masalah
kelanjutan Rusia sebagai bekas negara adidaya tidak semata masalah reformasi ekonomi dan demokrasi,
tetapi jauh lebih penting adalah bagaimana mengembalikan status Rusia sediakala seperti Uni Soviet,
dengan kapabilitas kekuatan militer dan nuklirnya.

<br><br>

Untuk itu, Rusia merasa perlu dan segera merumuskan atau memperkirakan apa dan bagaimana
menghadapai dan mengantisipasi berbagai bentuk ancaman keamanan nasionalnya. Untuk
mengimplementasikan kebijakan keamanan tersebut dengan sendirinya, strategi keamanan dan militernya
juga harus dikaitan

atau disesuaikan dengan perkembangan realitas yang dihadapi oleh Rusia saat ini dan masa depan.
<br><br>

K epentingan keamanan Rusia tidak lain adalah masalah konflik-konflik

regional antara negara-negara bekas Uni Soviet dan masalah ancaman perluasan NATO ke Eropa Timur dan
Tengah atau negara-negara bekas anggota Pakta Warsawa. Kedua ancaman tersebut sebenarnya saling
mempengaruhi, instabilitas dalam negeri dan regional akan mempengaruhi kredibilitas Rusia sebagai
pewaris kekuasaan Uni Soviet di internasional.

<br><br>

K etidakberdayaan Rusia dalam mencegah NATO tersebut menunjukkan

bahwa Rusia tidak memiliki kekuatan tawar menawar (bargaining power) yang kuat terhadap Amerika
Serikat. Pada gilirannya Rusia mengalami dilema, di satu sisi tidak ingin AS bertindak sebagal hegemoni
tunggal. Di sisi lain, Rusiamasih

membutuhkan bantuan dan dukungan ekonomi dari AS dan negara-negara maju

lainnya (G-7).

<br><br>

Dari pandangan strategi tradisionil, Rusia secara historis memiliki

penyebaran pengaruh (sphere of infiuence) di seluruh wilayah bekas Uni Soviet. Dengan kata lain secara
geopolitik, Rusia masih merasa perlu menyatukan bekas negara-negara Uni Soviet dan Pakta Warsawa
bahkan RRC untuk menggalang kerjasama kemanan dan militer regional. Di samping itu, sebagai upaya
pencarian keseimbangan kekuatan (balance of power) terhadap NATO.

<br><br>

Konsekuensi logis dari ancaman tersebut adalah Rusia tetap


https://lib.ui.ac.id/detail?id=104556&lokasi=lokal

mengandalkan kekuatan nuklirnya secara terbatas (finite nuclear deterrence) untuk menghadapi perang-
perang lokal. Dalam hal ini, diarahkan kepada kekuatan NATO yang mencoba mengancam kedaulatan
Rusia



